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ABSTRAK 
 Industri agrobisnis yang beradadi Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang menjadi bukti 
bahwa pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Jabung harus didukung oleh adanya model  tarikan 
pergerakan dan pola sebaran pergerakan yang akan berguna bagi pemerintah setempat untuk lebih 
mengembangkan kawasan industri agrobisnisdi Kecamatan Jabung. Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan untuk tarikan pergerakan adalah Metode Analisis Regresi sedangkan untuk pola sebaran 
pergerakan adalah Metode Matriks Asal-Tujuan (MAT). 
 Hasil analisis regresi menunjukan bahwa hubungan antara variabel terikat Y dengan variabel 
bebas X3 dan X5 pegawai memiliki hubungan yang sangat berpengaruh karena memiliki nilai R 
rendah yaitu 0,1311 dengan bentuk model Y= -49,9719 + 0,0010 X2 + 8,3935 X4 + 4,8555 X5dan 
hubungan antara variabel terikat Y dengan variabel bebas X2, X4, dan X5 pengunjung memiliki 
hubungan yang sangat berpengaruh karena memiliki nilai R tinggi yaitu 0,7157 dengan bentuk model 
Y= -10,4548 + 13,4527 X4 + 1,6248 X5. Sedangkan untuk pola sebaran pergerakan pegawai paling 
dominan yaitu internal Desa Slamparejo sebanyak 23,11%  dan pola pergerakan untuk pengunjung 
yang paling dominan yaitu internal di Desa Jabung sebanyak 26,49%. 
Kata Kunci: model tarikan pergerakan, pola sebaran pergerakan, metode analisis regresi, Matriks 
Asal-Tujuan (MAT), pegawai, pengunjung, kawasan industri igrobisnis.  
 
ABSTRACT 
 Agribusiness industry located in Jabung District, Malang Regency has become evident that 
economic growth in Jabung District should be supported by a trip attraction model and trip 
distribution that will be useful for local government to develop agrobusiness industry in Jabung 
District. The method of this research is the regression analysis method for trip attraction model and 
Origin-Destination Matrix (MAT)method for trip distribution. 
The result of regression analysis shows that the relationship between the dependent variable 
Y with the independent variables X3 and X5 employees has a very influential relationship because it 
has a lowR value which is 0,1311 with the model form Y= -49,9719 + 0,0010 X2 + 8,3935 X4 + 
4,8555 X5 and the relationship between the dependent variable Y with the independent variables X2, 
X4, and X5 visitors have a relationship Very influential because it has a high R value which is 0,7157 
with the model form Y= -10,4548 + 13,4527 X4 + 1,6248 X5. While the most dominant movement of 
the trip distribution pattern for employee is internal Slamparejo Village is as much as 23,11% and for 
visitors the most dominant movement is internal Jabung Village as much as 26,49%. 
 
Keywords: trip attraction model, trip distribution pattern, regression analysis method, (MAT), 
employee, visitor, industrial agrobusiness estate. 
PENDAHULUAN 
 Kecamatan Jabung merupakan daerah yang 
direncanakan Pemerintah Kabupaten malang sebagai 
daerah kawasan industri agrobisnis. Perencanaan ini  
merupakan.salah.satu.jenis.perbaikan tata.guna lahan 
yang berdaya tarik tinggi bagi masyarakat.dengan 
tujuan utama menarik perjalanan menuju Kecamatan 
Jabung. Namun dengan adanya rencana tersebut pola 
sebaran yang cukup besar akan bedampak pada lalu 
lintas. Maka dari itu perlu adanya studi untuk 
mencari pola sebaran pergerakan dan model tarikan 
pergerakan yang digunakan.sebagai.bahan.peramalan 
model. tarikan.perjalanan di masa. mendatang.dan 
untuk.menentukan.kebijakan.dalam.mengembangkan 
tata guna lahan pada kawasan tersebut.  
TUJUAN. 
 Tujuan. dari. penelitian. ini adalah. untuk 
mengetahui.karakteristik responden pada kawasan 
industri agrobisnis Jabung yang digunakan untuk 
mengetahui model tarikan pergerakan serta 
mengetahu pola sebaran pergerakan pada kawasan 
industri agrobisnis Jabung. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Industri Agrobisnis 
 Industri. agrobisnis. adalah. suatu..industri 
yang. bergerak. dibidang. pengolahan.hasil..pertanian 
yang. melibatkan.faktor.penyediaan. alat.dan..jasa 
dalam.proses.tersebut.untuk.menghasilkanproduk.per
tanian. yang. mempunyai.nilai..tambahdan. berdaya. 
saing.tinggi. 
Sistem Transportasi 
 Dalam. transportasi. dikenal..Sistem 
Transportasi. Makro.dan. Mikro, (Tamin, 2000) 
yaitu. 
Gambar 1. Sistem. Transportasi. Makro 
Sumber. : Tamin. 1997 
Konsep.Perencanaan. Transportasi. 
 Terdapat konsep “Model Perencanaan 
Transportasi Empat Tahap”, yaitu:  
1. Tarikan dan Bangkitan Pergerakan 
2. Sebaran Pergerakan 
3. Pemilihan Moda 
4. Pemilihan Rute. 
 
 
Model. Tarikan. Pergerakan. 
TarikanPergerakanadalahjumlah 
pergerakan.yang masuk ke suatu lahan. (Tamin, 
2000). 
 Gambar 2.Trip. Generation. 
.Sumber: Tamin, 2000 
Klasifikasi.Sebuah Pergerakan. 
Menurut..Tamin (2000)klasifikasi pergerakan 
meliputi: 
a. Berdasarkan. tujuan.pergerakan. 
b. Berdasarkan. Waktu. 
c. Berdasarkan. Jenis. Orang. 
Pola. Sebaran. Pergerakan. 
 Polasebaranpergerakan, yaitu darimana 
menuju kemana beserta besar dan kapanterjadinya 
suatupergerakan. Halinidigunakanuntukmengatasi 
suatu permasalahan mengenai kemacetanyang 
disebabkanolehpergerakan orang yang besarpada 
tujuan yangsamadenganwaktu yangsama. 
Matriks. Pergerakan. 
Tabel 1. Bentuk.Umum.Matriks.Asal Tujuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Tamin ,1985 
  
Matriks. Asal-Tujuan.(MAT). atau..Matriks 
Pergerakan. adalah.Matriks yang menunjukkan 
besarnya pergerakan pada zona asal menuju zona 
tujuan.  
 Metode yang digunakan untuk mendapatkan 
MAT dibagi menajdi 2 bagian : 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Metode. Untuk.Mendapatkan. Matriks. Asal-Tujuan. (MAT). 
Model.Analisis. Regresi-Linier. 
Bentuk. umum. metode...analisis regresi-linear-
berganda : 
  Y = A.+ B1. X1 + B2 X2 + ... + B2X.... (2.1) 
 
Y. = peubah.tidak.bebas. 
X1 … XZ= peubah. bebas. 
A. = konstanta. regresi. 
B1 … BZ = koefisien. regresi. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Diagram. Alir Tahapan Penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Identifikasi dan Perumusan Masalah 
Studi Literatur 
Pekerjaan Persiapan dan Pengamatan Pendahuluan 
Pengumpulan Data 
Jumlah agrobisnis industri dan pekerja di daerah Jabung, luas lahan, jenis 
kegiatan, dan peta lokasi 
 
Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan cara mengolah hasil pengumpulan data 
menggunakan Software Statictical Product and Service Solution (SPSS 10). 
 
Analisis Data 
Menganalisis data dengan menggunakan metode regresi 
Hasil dan Pembahasan 
Mulai 
Kesimpulan dan Saran 
Lokasi. Penelitian. 
 Penelitian. yang.dilakukan. terhadap.tarikan 
pergerakan. dilakukan. pada. beberapa. desa...di 
Kecamatan.Jabung.yaitu.Argosari,.Kemiri,..Sukolilo, 
Jabung,..Kemantren,.Slamparejo,.Kenongo,Pandansa
rilor, .Sidomulyo, .dan.Sukopuro. 
Variabel.Penelitian. 
Kuesioner. penelitian. model..tarikan 
pergerakan.untuk.pegawai.memilik.satu.variabel.Y 
dan.6 variabel X,.dengan.keterangan masing – 
masing variabel. Yaitu.: 
Y   = Jumlah.perjalanan.seminggu 
X1 = Tingkat.pendapatan.per.bulan 
X2 = Tingkat.penjualan.sehari 
X3 = Biaya.yang.digunakan.menuju.tempat.tujuan 
X4 = Usia 
X5 = Jarak.yang.ditempuh 
X6 = Waktu.yang.ditempuh 
Kuesioner. penelitian.model. sebaran.tarikan 
pergerakan. untuk. pengunjung.memiliki.satu 
variabel. Y dan. 5 variabel. X, dengan. keterangan 
masing-masing.variabel.yaitu : 
Y   = Jumlah.perjalanan.seminggu. 
X1 = Tingkat.pendapatan.per.bulan 
X2 = Biaya.yang.digunakan.menuju.tempat.tujuan 
X3 = Usia. 
X4 = Jarak.yang.ditempuh. 
X5 = Waktu.yang.ditempuh. 
Metode.Analisis.Korelasi. 
Korelasi yang digunakan adalah : 
- Korelasi.antara Xi.dan Y 
.................... (3.1) 
- Korelasi.antara X1.dan X2 
..................... (3.2) 
- Korelasi.antara Y1.dan.Y2 
 ............ (3.3) 
Tabel 2.Koefisien.Korelasi.dan.Interpretasinya 
 
 
 
 
Sumber: Yamin dan Kurniawan, 2009 
Metode.Analisis.Regresi 
Model. untuk.simple. linier. regression.adalah.: 
Y = a + bX ...................................................   (3.4) 
Model. untuk.multiple.linier. regression.Adalah. : 
Y = a +b1X1 + B2X2 +…... + bnXn ............   (3.5) 
Keterangan : 
Y  = Variabel.tak.bebas 
Xi = Variabel.bebas.ke i,i = 1,2,…..n 
A = Konstanta. 
B = Koefisien.regresi.ke i,i = 1,2,….n 
 
MetodePolaSebaran.Pergerakan 
 Merupakan suatu pergerakan yang bergerak. 
dari. zona. asal. ke. zona.tujuan.dalam wilayah. 
dan.selama.kurun waktu tertentu.  
 
 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 3.Rincian Hasil Survei Model Tarikan Pergerakan dan Pola Sebaran Pergerakan pada Kawasan 
Industri Agrobisnis Jabung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai Korelasi 
Sampel (r) 
Interpretasinya 
0,00 - 0,09 Hubungan.korelasinya.diabaikan. 
0,10 - 0,29 Hubungan.korelasinya.rendah 
0,30 – 0,49 Hubungan. korelasinya.moderat 
0,50 – 0,70 Hubungan.korelasi sedang. 
 ˃0,70 Hubungan.korelasi sangat.kuat 
 
Tabel 4. Hasil Karakteristik Responden Pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Hasil Karakteristik RespondenPengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemodelan Tarikan Pergerakan Orang 
 Analisis Korelasi 
Pada. analisa. korelasi.ini.digunakan. Analisa 
Korelasi.Pearson. untuk.mengetahui.hubungan antar 
variabel.bebas. maupun. variabel.terikat.  
1. Analisa.Korelasi. untuk. pegawai.antara.variabel 
Y (Jumlah.Perjalanan. Seminggu)..dengan 
variabel.X (X1, X2, X3, X4, X5, X6). dapat 
dilihat.pada.Tabel 4. 
Tabel 9.Hasil Analisa Korelasi antara Variabel Y 
dengan variabel X (X1, X2, X3, X4, X5, X6) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Analisa. Korelasi. untuk. pengunjung.antara 
variabel. Y (Jumlah. Perjalanan. Seminggu) 
dengan.variabel. X (X1, X2, X3, X4, X5). dapat 
dilihat. pada. Tabel. 4.23. 
Tabel 10.Hasil. Analisa. Korelasi. antara .Variabel Y 
dengan. variabel.X (X1, X2, X3, X4, X5). 
 
 
 
 
 
Model Analisis Regresi 
Analisa model regresi pada pengolahan data 
kali ini untuk mengetahui hubungan dua variabel 
yang saling berhubungan. Mempunya arti lain yaitu 
untuk mengetahui hubungan antara variabel 
dependen (terikat) dengan variabel independen  
(bebas). Variabel dependen (terikat) Y 
adalah jumlah perjalanan orang selama seminggu 
untuk pegawai dan pengunjung pada Kecamatan 
Jabung. 
 Pegawai 
1. Variabel Y dengan Variabel X3 dan X5 
Hasil analisa regresi untuk pergerakan pegawai yaitu 
variabel Y (jumlah perjalanan seminggu) dengan X3 
(biaya yang digunakan untuk menuju tempat tujuan) 
dan X5 (jarak yang ditempuh menuju tempat tujuan) 
dapat dilihat pada Tabel 11, Tabel 12, dan Tabel 13 
Tabel 11.Hasil Output R Pegawai Variabel Y 
dengan Variabel X3 dan X5 
Penduga Regresi 
R Square (Koefisien 
Determinasi) 
0,1311 
Tabel 12.Hasil Anova (Uji Simultan) Pegawai 
Variabel Y dengan Variabel X3 danX5 
 
 
 
Tabel 13.Hasil Uji Parsial Pegawai Variabel Y 
dengan Variabel X3 dan X5 
 
 
 
Dari tabel diatas model persamaan tarikan 
pergerakan pegawai untuk variabel terikat Y dengan 
variabel bebas X3 dan X5 adalah : 
Y = -450,4013 + 0,0069 X3 + 169,4733 X5 
Dimana :  
Y = Jumlah perjalanan pegawai ke Kecamatan
 Jabung selama seminggu 
X3 = Biaya yang digunakan pegawai menuju
 tempat tujuan 
X5 = Jarak yang ditempuh pegawai untuk
 mencapai tempat tujuan 
 Pengunjung 
1. Hasil analisa regresi untuk pergerakan 
pengunjung yaitu variabel Y (jumlah perjalanan 
seminggu) dengan X1 (tingkat pendapatan 
perbulan) dan X2 (biaya yang digunakan menuju 
tempat tujuan ) terdapat pada Tabel 23, tabel 24, 
dan Tabel 25. 
 
Tabel 23.Hasil Output R Pengunjung Variabel Y 
dengan X2, X4, dan X5 
Tabel 24.Hasil Uji Simultan Pengunjung Variabel Y 
dengan X2, X4, dan X5 
 
 
 
Tabel 25.Hasil Uji Parsial Pengunjung Variabel Y 
dengan X2, X4, dan X5 
 
 
 
Dari tabel diatas model persamaan tarikan 
pergerakan pegawai untuk variabel terikat Y dengan 
variabel bebas X2, X4, dan X5 adalah : 
Y = -49,9719 + 0,0010 X2 + 8,3935 X4 + 4,8555 X5 
Dimana :  
Y = Jumlah perjalanan pengunjung ke Kecamatan
 Jabung selama seminggu 
X2 = Biaya yang digunakan pengunjung menuju
 tempat tujuan 
X4 = Jarak yang ditempuh pengunjung menuju 
tempat tujuan 
X5 = Waktu yang ditempuh pengunjung menuju
 tempat tujuan 
Pola Sebaran Pergerakan Orang 
  Survei kuesioner asal-tujuan sebaran 
pergerakan industri agrobisnis Kecamatan Jabung 
dibagi menjadi 2 jenis, yaitu untuk pegawai dan 
pengunjung. Dari survei tersebut dapat diketahui titik 
awal dan titik akhir perjalanan responden yang 
mengunjungi UMKM maupun pabrik-pabrik yang 
berada di 18 zona umum yang meliputi 15 desa di 
Kecamatan Jabung dan daerah-daerah di luar 
Kecamatan Jabung yang dikelompokkan menjadi 3 
zona luas 
Pergerakan paling banyak pergerakan 
internal desa Slamparejo dan pergerakan untuk 
pengunjung paling besar adalah pergerakan internal 
desa jabung. Besarnya pergerakan menuju desa 
Slamparejo dipengaruhi adanya Industri peternakan 
ayam yaitu PT. Patriot. Sedangkan pergerakan 
menuju Desa Jabung dipengaruhi oleh Koperasi 
Penduga Regresi 
R Square (Koefisien 
Determinasi) 
0,7157 
Agrobisnis Niaga (KAN) yang menjadi pusat 
pergerakan orang paling besar di Kecamatan 
Jabungmaupun luar Kecamatan Jabung. 
Setelah mengetahui matriks asal-tujuan, 
dapat dibuat peta garis keinginan (Desire Line) untuk 
mempermudah dalam memahami pola sebaran 
pergerakan yang terjadi pada daerah agrobisnis 
industry kecamatan Jabung. Pada peta garis 
keinginan, titik asal dan titik tujuan akan 
dihubungkan dengan sebuah garis yang dibedakan 
warnanya dengan ketebalan tertentu sesuai jumlah 
pergerakan yang ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 5. Peta Garis Keinginan (Desire Line) untuk Pegawai selama 7 hari 
 Pada Gambar 4.15 dapat dilihat kebanyakan jumlah perjalanan adalah pada kisaran 0,1-5 
pergerakan. Disusul dengan pergerakan pada kisaran 5-10 perjalanan. Lalu pada kisaran 10-15, 15-20, 20-25, 
dan >25 masing-masing hanya satu pada 1 zona asal tujuan. Kebanyakan pergerakan pegawai mempunyai 
tujuan ke Desa Jabung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Peta Garis Keinginan (Desire Line) untuk Pengunjung selama 7 hari
 Pada Gambar 4.16 dapat dilihat jumlah 
perjalanan pengunjung kebanyakan pada kisaran 
0,1-5 pergerakan. Disusul dengan jumlah pergerakan 
pada kisaran 5-10 perjalanan yang tersebar ke 4 
jenis zona asal-tujuan. Lalu dilanjut pada kisaran 10-
15 dan >25perjalanan saja, masing-masing hanya 
satu pada 1 zona asal tujuan. Kebanyakan 
pergerakan pengunjung mempunyai tujuan ke Desa 
Jabung. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 
IV maka dapat diambil kesimpulan seperti berikut 
ini: 
1. Karakteristik responden tarikan pergerakan 
pegawai dan pengunjung menuju Kecamatan Jabung 
yang paling dominan sebagai berikut : 
a. Pegawai 
- X1 pada rentang Rp 2.500.000-Rp 3.000.000 
sebanyak 55% 
- X2 pada rentang>Rp 2.000.000 sebanyak 
86% 
- X3 pada rentang<Rp 10.000 sebanyak 70% 
- X4 pada rentang>30 tahun sebanyak 80% 
- X5 pada rentang 0-5 km sebanyak 78% 
- X6 pada rentang  0-10 menit sebanyak 71% 
- Y pada rentang >3 kali sebanyak 92% 
Hasil diatas didapatkan dari total jumlah 
responden untuk pegawai yaitu sebanyak 238 
responden. 
 
b. Pengunjung 
- X1 pada rentang<Rp 2.000.000 sebanyak 
48% 
- X2 pada rentang<Rp 10.000 sebanyak 70% 
- X3 pada rentang>30 tahun sebanyak 49% 
- X4 pada rentang 0-5 km sebanyak 58% 
- X5 pada rentang0-10 menit sebanyak 39% 
- Y pada rentang 1 kali sebanyak 83% 
Hasil diatas didapatkan dari total jumlah 
responden untuk pegawai yaitu sebanyak 185 
responden. 
 
2. Pemodelan tarikan pergerakan pegawai dan 
pengunjung menuju Kecamatan Jabung adalah 
sebagai berikut 
 Pegawai 
Biaya yang digunakan menuju tempat tujuan (X3) 
dan jarak yang ditempuh menuju tempat tujuan (X5) 
Y = -450,4013 + 0,0069 X3 + 169,4733 X5 
Adjusted R Square (Koefisien Determinasi yang 
sudah disesuaikan) = 0,1311 
Persamaan model tarikan pergerakan 
pegawai dapat diperoleh semakin dekat atau mudah 
jarak yang ditempuh dan semakin rendah biaya yang 
digunakan menuju tempat tujuan maka semakin 
tinggi pergerakan yang dihasilkan. 
 Pengunjung 
- Biaya yang digunakan menuju tempat tujuan (X2), 
jarak yang ditempuh menuju tempat tujuan (X4), 
dan waktu yang ditempuh menuju tempat tujuan 
(X5) 
Y = -49,9719 + 0,0010 X2 + 8,3935 X4 + 
4,8555 X5 
Adjusted R Square (Koefisien Determinasi yang 
sudah disesuaikan) = 0,7157 
Persamaan model tarikan pergerakan 
pengunjung dapat diperoleh semakin dekat atau 
mudah jarak yang ditempuh, semakin rendah biaya 
yang digunakan, dan semakin rendah waktu yang 
ditempuh untuk menuju tempat tujuan maka 
semakin tinggi pergerakan yang dihasilkan. 
3. Pola sebaran pergerakan pegawai dan 
pengunjung menuju Kecamatan Jabung adalah 
sebagai berikut: 
Pola sebaran pergerakan industri agrobisnis 
di Kecamatan Jabung yang paling dominan untuk 
pegawai adalah pergerakan asal Desa Slamparejo 
menuju Desa Slamparejo sebanyak 23,11%, 
sedangkan pergerakan paling dominan untuk 
pengunjung adalah pergerakan asal Desa Jabung 
menuju Desa Jabung sebanyak 26,49%. 
SARAN 
Menurut hasil analisis dan pembahasan dari 
model tarikan pergerakan dan pola sebaran 
pergerakan ini, terdapat beberapa saran yaitu : 
a. Kepada Pemerintahan Kabupaten Malang dan 
Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten 
Malang, dapat memanfaatkan hasil penelitian 
tugas akhir ini untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan didalam pengembangan 
Kecamatan Jabung menjadi pusat industri 
agrobisnis 
b. Perlu dilakukan penelitianlanjut tentang model 
tarikan pada kawasan agrobisnis industri Jabung 
c. dengan menggunakan metode lain atau 
menggunakan metode analisis regresi dengan 
software statistik yang berbeda 
d. Perlu dilakukan studi mengenai model 
bangkitan pada kawasan industri agrobisnis di 
Jabung untuk melengkapi penelitian tugas akhir 
ini.  
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